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Salah satu diantara kelompok mata kuliah konsentrasi Listrik industri adalah Analisis 
Sistem
Tenaga Listrik. uatu t,rilat ini merupakan mata kuliah baru karena tidak termuat pada
kurikulum sebelumnya yakni kurikulam L997 . Mata kuliah Analisis Sistem Tenaga 
Listrik
adalah mata kuliah teori dengan bobot 2 SKS. Meskipun bukan merupakan plasyarat' 
mata
k-uliah ini sebaikny" JiO*r"foleh mata kuliah sebelumnya yaitu Dasar Listrik (Semester I)'
pemrogramar, fompote. 1S#".t". II) dan Matematika Terapan (Semester III)' Disamping
itu, mata kuliah ini akan saling rnendukung dan bersinffgi dengan rnata kuliah lain di
semester V antara lain mata kuliah Perencar.iaan Instalasi Listrik, Optimasi Si:t:T Tenaga
Listrik, Praktek Si*rf*, iittem Tenaga Listilq Sistem Proteksi dan Transmisi-Distribusi
Tenaga Listrik.
Secara garis besar isi pateri mata kuliah Analisis Sistem Tenaga Listrik antara lain
konsep dasar sistem t""ugtii.t.lk, model sistem tenaga listrik, perhitungan jala-jala analisis
hubung singkat, kooordiiasi proteksi, analisis voltage dip pada starting motol' perbaikan
faktor day4 analisis aliran beban, gangguan sirnetris dan tak simetris' analisis hannonik 
dan
kestabilan daya listrik. Materi yang luas, padat dan memerlukan dukungan kompetensi
komputasi numeris, pemroglam* [*p"t"i dan pengetahuan sistem kelistrikan tersebut
har,rs dik rusai mahasiswu dulu* 16 kali tatap muka perkuliahan'
Sebagaimatakuliahbarudarikurikulrrmyangbarqsudahbarangtentumemerlukan
ber.bagai upaya yang lebih besar agar pelaksanaannya berjalan lancar jika dibandingkan
dengan mata kuliah" lain yang adi atau mempunyai equivalen pada kurikulum 1977'
Oisimping itu, karena materi !'ang luas dan padat serta memerlukan dukungan penguasaan
kompetensi mahasiswa terutama p"*rogi** komputer, komputasi numeris dan
p"ng.tuh,r* sistem kelistrikan seperti tersebut di atas, maka harus dilakukan perancangall
proses belajar mengajar yang matang dan lengkap s€rta kreatif dalam mengembangkan proses
belajar mengajar mata k;liat tersebit, set inglga kesulitan atau hambatan dalam proses belajar
m#gaj ar dipat dielimink.
permasalahan dalarn penelitian ini dapat dirumuskan antara lain (1) Bagaimanakah
pola penerapan prinsip mengajar dengan sukses sehingga pencapaian kompetensi mahasiswa
pada mata kuliah Analisis Siit"* Tenaga Listrik dapat Lerhasil? dan (2) Bagaimanakah
kompetensi mahasiswa pada mata kdi; Analisis Siitem Tenaga Listrik seteiah dilakukan
p"n"iup* prinsip mengajar dengan sukses tersebut? 
-- 
L--: 
-^r^ ---^+onoAdapun tujua:n peneliian ini adalah (1) lngin mengetahui pola penerapan pnnslp
mengajar dengan ,rrtre. sehingga pencapaian't9mpe1eryi mahasiswa pada mata kuliah
Analisis Sistem Tenaga Listrik 
- dapat blrhasil dan (2) Ingin mengetahui kompetensi
mahasiswa pada matJkuliah Analisis Sistem Tetaga Listrik setelah dilakukan penerapan
prinsip rnengajal dengan sukses tersebut'
B. Kajian Pustaka
1. Klmpetensi dan Kurikulum Berbasis Kompetensi 1 
----L- 
-^4^-!.Menurut Hall dan Jones (1976), kOmpetensi merupakan suatu pertanyaan yang
menggambarku, p**pilan suatu kernampuan tertentu secz1ra bulat yang merupakan
perpaduan arltarap"rg"turr* dan kemampuan atau kgllelensi atau ketrampilan yang dapat
diamati dan diukur. Terkait dengan p"o".up* KBK di lndonesi4 diharapkan dengan
penerapan KBK ini dapat menghurilk.t lulusan yang mampu berkompetensi pada tingkat
global (Abdul Gafur dkk, 2001).
Selanjutny4 dijelaskan bahwa implementasi pendidikan berdasarkan KBK adalah
pengembangan silabus dan sistem pengujian berbasis kemampuan dasar' Kemampuan dasal
adalah hasil penjabaran dari standar iompetensi, yairy kemampuan minimal.yang harus
dimiliki oleh siswa dalam mempelajari suatu bidang studi tertentu' Dengan demikian' acuan
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0 Untuk tugas yang penyelesaiannya dilanjutkan di rumah, dosen
waktu bagi mahasiswa untuk berkonsultasi.








iiku tug*-togas dirasa tidak terlalu pada! mahasiswa diberikan latihan-latihan untuk
dikerjakan di rumah dan hasilnya ditumpuk guna dinilai.
Penilaian terhadap tugas jelas dan tegas yang mencakup proses dan hasil.
Penggunaan media dengan baik dan menarik.
Tugas dan penilaian dikembalikan kepada mahasiswa dengan cara mahasiswa
menghubungi dosen di ruang dosen satu persatu sehingga dapat dilakukan umpan
balik yang efektif.
5) Secara berkala anggota tim dosen mengadakan pertemuan untuk membahas dan
mengevaluasi perkuliahan.
b. Mahasisrva
Di dalam proses belajar rnengajar penekanan kepentingan yang lebih utarrla adalah
pada belajar. Mahasiswa sebagai pihak yang belajar tentunya juga harus mengupayakan
d"ng* sungguh-sungguh keberhasilan belajar. Memrrut hukum-hukum belajar yang
dikemukakan oleh Thordike, dinyatakan bahwa belajar yang baik mencakup enam hal yaitu
kesiapan, latihan, manfaat, motivasi, intensitas dan tantangan (Bittel, 1987). Berikut ini
diuraikan usaha yang seharusnya dilakukan mahasiswa untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar yang berlandaskan pada hukum belajar tersebut.
1) Kesiapan
a) Hadir di tempat Luliah tepat pada waktunya
b) Persiapan semua keperluan peralatan sebelum berangkat kuliah serta yang tidak
kalah pentingnya belajar terlebih dahulu tentang materi yang akan dibahas
nantiny4 pada diktat atau buku wajib.
c) Pada ietiap awal perkuliahan usahakan memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai isi perkuliahan
d) Berusaha menjaga semangat berkeinginan belajar.
2) Latihan
a) Mengerjakan latihan-latihan yang diberikan dosen dengan baik dan benar
b) Melatih diri tentang ketrampilan-keprampilan praktek secara teratur atau
terjadwal.
c) Mengernbangkan contoh-contoh penggundan materi pelajara pada kehidupan
sehari-hari.
3) Manfaat
a) Menyadari tentang manfaat mata kuliah setelah lulus nantinya
b) Menyadari bahwa prestasi yang dicapai saat ini karena usaha waktu lalu dan hasil
yang dicapai nantinya erat hubungannya dengan usaha saat ini-
4) Mofivasi
a) Menumbuhsuburkan motivasi dalarn mempelajari materi dari mata kuliah yang
diajarkan
b) Menempatkan mata kuliah yang diikuti sebagai mata kuliah yang penting,
selanjutnya buatlah ketetapan hati atau 
-ianji pada diri sendiri bahwa mata kuliah
tersebut harus dapat ditempuh dengan sukses
c) Berusaha secara sungguh-sungguh dalam mengikuti perkuliaahan mata kuliah
tersebut sehingga diperoleh prestasi yang baik.
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prosedur : perencaniuur Qslanning),
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut ini disajikan hasil
proses belajar mengajar mata kuiiah
Edukasi(EElektro Vol. l, No. 2' Januari 2005 :87 '95
Selanjutny4 observasi awal dilakukan untuk mengetahui tindakan yang tepat untuk
meminirnalkan kelemahan-kelemahan tersebut. t<edua tindakan ini, evaluasi dan observasi
awal, digunakan sebagai refleksi menetapkan tindakan untuk meminimalkan kelernahan
tersebut. kemudian dilakukan penelitian kelas dengan
pelaksanaan tindakan (acti on), observasi (o b s erv ation)'
dan refleksi (refl ection) -
cara yang yang digunakan untuk memperoleh data penelitian antara lain : (1)
kolaborasi antara p"r"iiti i"rrg* kolaborator, (2) observasi, (3) kuesioner, dan (4)
wawancara kepada mahasiswa sebagai responden'
Teknik analisis data yang alan digunakan adalah teknik analisis deskriptif, selain itu
,cligunakan analisis refleksi 
- 
ko-laboratif yaitu oleh tim peneliti atau kolaborator yang
ditunjuk.
penelitian sekaligus pernbahasannya' Pelaksanaan
Analisis Sistem Tenaga Listrik dalam peneiitian ini
**.1r*:ffij:,:I5 
rancangan k:gyt* berajar rnenealal$|am satu semester mencakup
silabus,satuanacaraperkuliariarr,peaoma,.'p"'t.otiur'u'',bukuacuan.Iancangan
i."g*t* belajar meneajal dan acuan penilaian'
2. Padakegiatan proses belajar "t""gu3* 
yryg- p-"tu*a, disampaikan . rencana
kegiatan belajar mengajar ,".-"i*i. modil buku waiib da* 
buku anlurannya'
Disamping itu dijelaskan qula. #;;;;nyu ,r,u,u.tii*t yang akan 
diajarkan"
clibangkitkanl"iir^i d*'k""iotj"un""#;#; terhadap mata kuliah diharuskan
bagi mahasi.*" l}"trt -"t"ngk#'ii.i'a.rrg*.buku^acuan wajib, serta dijelaskan
prosedur p";il;;;. O*qr1, aldt iu. mihasiswa akan memiliki gambaran 
yang
lengkap tentang mata_ kuliah, ;;rrltkr motivasj dan kesiapan yang 
sangat
dipertukan;;[ -"rgit ri p";k-,rffi;;a Se]arl.rtl dianjurkan kepada 
mahasiswa
dalammengikutiperkuliahan""*t."rur.",t*hal-halsebagaiberikut:
ut uuait d"i tempat kuliah tepat pada waktunya
b) rnl"*p"r.iupkan ,.rr..u r..p".r,i. p"*ratan ;ebelum berangkat kuliah serta yang
tidrk Jijt#.,il;; ffiff#bih dahulu tentans matiri vang akan dibahas
c) mru,n;.i*f1lffifffi-:"'hakan memperoreh gambaran menveluruh
mengenai isi Perkuliahan
d) B"*.uttu ti'""iugu t"1"ulgat berkeinginan belajar'






Menyadari tentang manfaat mata kuliah setelah 
lulus nanfinya
Menyadari bahwa p'";;;;;; dicapai '*il'i ttl" "-'*,1yk* lalu 
dan hasil
;;;;*ori nantinya erat 
-hubungannya 
dengan usaha saat tnt'
Menumbuhsuburkan motivasi dalam -"-f!tri*i rnateri dari mata kuliah 
yang
il?flffi""an mata kuliah r.anq diikurl,,':b^i?',,:"::i^,Yp vang 
penting'
selanjutnya buatiah kttetapartnati atau i*rip'O?airi sendiri 
bahwa mata kuliah
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Disamping itu mahasiswa memberikan saran yaitu perlu tambahan contoh soal serta
,o"*"iluku, waktu konsultasi yang cukup kepada dosen tentang kesulitan materi.
5. pada minggu ke 8 diadakan tes kornpetensi yang terdiri 4 buah soal, mahasiswa
diininta untuk mengerjakan 2 soal dari 4 soal tersebut,soal I merupaka soal wajib,
sedangkan soal 2,3 dan 4 merupakan soal pilihan. Adapun nilai yang diperoleh dalam
tes kompetensi tersebut disajikan pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel2. Nilai tes kompetensi yang dicapai mahasiswa
No Rentane Nilai Jumlah Mahasiswa
I 66 sampai 70 4
2 Tl sampai 75 13
J 76 samoai 80 5
4 81 sampai 100 2
Berdasarkan tes kompetensi tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan yang
telah dilakukan dapat menghasilkan kompetensi mahasiswa yang bair. Hal ini tentu
. saja karena didukung oleh mutu proses belajar mdngajar yang memadai s'eperti
persiapan proses belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar rnengajar, pemberian
motivasi, pernberian latihan soal, tugas pengerjaan soal, tugas kelompok dan tugas
lainnya serta pemberian umpan balik yang baik.
E. Kesimpulan
l. pola penerapan prinsip mengajar dengan sukses pada mata kuliah Analisis Sistem
tenaga Listnk yr* mernpersiapkan proses belajal mengajar yang lengkap sesuai
dengan disain instruksional, melaksanakan proses belajar menga-iar sesuai dengan
p"rir"anaan ditambah dengan banyak latihan, tugas rumah, tugas kelompok untuk
membuat ringkasan dari bahan acuan bahasa lnggris, pembuatan paper, kliping dan
pemberian umpan balik serta ditunjang kebiasaan perkuliahan yang baik.
Tabel 1. Pendapat mahasiswa terhadap tugas yang diberikan oleh dosen
No ltem tugas Dominasi oendapat mahasiswa
I Jumlah materi yang ditugaskan 66 o/o merNatakan terlalu banYak
2 Waktu yang disediakan 7 2 o/o men\ atakan terlalu s94&4
J Banyak angqota kelompok S?ohmenyatakan cukuP
4 Tinekat kesulitan bahasa Inggris 80 7o rnensalami kesulitan
5 Keielasan gambar dalam tugas 867o menyatakan cukup ielas
6 Keielasan persamzum 
- 
persamimn 74 o/o dapat memahamt
7 Keielasan contoh soal 80o/o menvatakan ielas
8 M anfaat pernberian tugas 87 %o menvatakan bermanfaat
9 Semangat anggota kelomPok dalam
mens.eriakan tugas
7 8o/o meny atakan bersemang at
10 Tinekat parlisipasi anggota 7 4 %o rneny atakan tinggi
11 Pensuasaan rnateri vane ditugaskan '72 o/o menyatakan dapat menguasai
I2 Penguasaan isi materi yang dljelaskan
dosen sebelumnya
74 o/otnenyatakan dapat menguasai
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